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ABSTRAK

Tulisan ini meneliti mengenai perubahan penutupan lahan yang terjadi di Taman Nasional Way Kambas,
Lampung, Indonesia. Perubahan penutupan lahan ini penting karena merupakan penyebab dari perubahan
iklim global dan regional serta mendorong perubahan ekologi, siklus biogeokimia, dan hidrologi serta
perubahan sosial kemasyarakatan. Data penutupan lahan tahun 1990, 2000, dan 2010 di kawasan
penyangga dan di dalam kawasan Taman Nasional Way Kambas dianalisis dengan menggunakan teknik
penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis. Data dikumpulkan dari Lansat 5 TM liputan Januari
1990, Lansat 7 (ETM) Maret 2000, Mei 2010, dan Lansat 8 OLI/TIRS Mei 2013. Kelas penutupan lahan
menggunakan Standard Nasional Indonesia 7645:2010, dengan hasil ditemukan 17 kelas penggunaan
lahan. Perubahan terbesar pada kawasan penyangga terjadi pada kelas sawah (sawah, sawah irigasi,
dan sawah pasang surut) sebesar 44,5% dan pemukiman (30,4%). Di dalam kawasan taman nasional,
perubahan terbesar terjadi pada penurunan penutupan lahan hutan primer (51,3%) dan naiknya penutupan
hutan rawa (37,6%), dan hutan sekunder (7,6%). Pemantauan secara berkesinambungan diperlukan
untuk membantu pengelola menentukan strategi pengelolaan yang efektif. Diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk memodelkan hubungan antara perubahan penutupan lahan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya yaitu faktor kebijakan, sosio-ekonomi masyarakat, dan bio-fisik lingkungan.

Kata Kunci: perubahan penutupan lahan, Taman Nasional Way Kambas, penginderaan jauh, Sistem
Informasi Geografis

ABSTRACT

This paper examines land cover changes in the Way Kambas National Park, Lampung, Indonesia. This
change is important because it can cause global and regional climate change and encourage ecological,
biogeochemical and hydrological cycle changes and social change. Data of land cover in 1990, 2000 and
2010 in Way Kambas National Park were analyzed by using remote sensing and Geographic Information
System. The analysis carried out in the buffer zone and within Way Kambas National Park. Data collected
from the Landsat 5 TM coverage in January 1990, the Landsat 7 (ETM) in March 2000, May 2010 and
Landsat 8 OLI / TIRS May 2013. Land cover classification was conducted using the Indonesian National
Standard (SNI) 7645:2010, the results showed the 17 of land cover classes. The biggest change in the
buffer zone occurs in the paddy field classes (paddy, irrigated fields and tidal rice paddies) which are account
of 44.5%, and settlement (30.4%). In the national park area, the biggest change is in the decreased of
the primary forest class (51.3%) and in the increased of the swamp forest (37.6%) as well as in the
secondary forest class (7.6%). Continuous monitoring is needed to help managers in determining effective
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management strategies. In addition, further research is needed to model the relationship between land
cover changes and the influence factors which are policy, socio-economic and bio-physical environment.

Keywords: /andcover change, Way Kambas National Park, remote sensing, Geographic information

System

I. PENDAHULUAN

Secara global selama empat dekade
terakhir telah terjadi penurunan biodiversitas
dunia yang disebabkan oleh fragmentasi dan
konversi lahan yang sangat besar (Butchart
et al., 2010; Krauss et al., 2010; Nagendra et
al, 2013; Torres et al., 2014). Fragmentasi
habitat dan konversi lahan merupakan salah
satu bentuk perubahan penutupan Ilahan.
Perubahan penutupan lahan ini merupakan
penyebab penting dari perubahan iklim
global dan regional, ekologi, perubahan siklus
biogeokimia, hidrologi, dan perubahan sosial
kemasyarakatan (Campbell et al., 2005; Turner
et al., 2003; Wondie et al., 2011). Perubahan

penutupan lahan yang mengakibatkan
hilangnya diversitas biologi dunia, akan
menyebabkan terhentinya  proses-proses

ekologi yang penting dan merusak fungsi
ekosistem yang penting bagi umat manusia
(Butchart et al., 2010; Worm et al., 2006).
Kawasan-kawasan negara berkembang
di Asia merupakan kawasan dengan lanskap
yang sangat dipengaruhi oleh aktivitas
manusia karena dominasinya (Nagendra et
al.,, 2006). Beberapa kawasan diperuntukkan
bagi tujuan perlindungan atau area konservasi
alam. Area konservasi merupakan bagian
dari sistem ekologi yang lebih besar dan
interaksinya dengan lanskap sekeliling
sangat penting untuk melindungi spesies-
spesies terancam punah dan melindungi
ekosistem dari dampak-dampak antropogenik
(Davis & Hansen, 2011; Margules & Pressey,
2012). Lanskap di sekeliling area konservasi
mempengaruhi kemampuan area konservasi
tersebut untuk menjaga fungsi-fungsi
ekosistem, menurunkan kemampuan menjaga
biodiversitas, dan menurunkan pencapaian
tujuan konservasi (Bailey et al., 2015; Balme
et al., 2010; Jones et al., 2009). Hutan-hutan
tropika di kawasan ini berdampingan dengan

lanskap yang didominasi manusia termasuk
pada kebanyakan area konservasi (Nagendra
et al,, 2006). Tekanan yang diakibatkan oleh
keberadaan manusia secara langsung atau
tidak akan menekan fungsi-fungsi ekologi dan
integritas dari area konservasi (Gross et al.,
2013). Walau terdapat perdebatan mengenai
dampak konservasi dari keberadaan manusia
yang berada di sekitar atau di dalam kawasan
area konservasi (Nagendra et al., 2006), area
konservasi termasuk unit-unit taman nasional
menghadapi tantangan dalam pengelolaannya
karena perubahan penutupan lahan di dalam
dan di sekeliling batas kawasan konservasi
(Wang et al., 2009).

Informasi perubahan penutupan lahan
yang diakibatkan oleh tekanan populasi
manusia merupakan hal penting sebagai bahan
pengelolaan area konservasi dan pencegahan
dini konflik konservasi (Gross et al., 2013;
Wondie et al., 2011). Perubahan di dalam dan
di luar area konservasi memerlukan monitoring
yang berkesinambungan karena perubahan
ini dapat mengubah kualitas air, masuknya
spesies invasif baik tumbuhan maupun hewan,
dan rusaknya hutan (Wang et al, 2009)

Teknik penginderaan jauh dan Sistem
Informasi  Geografis digunakan sebagai
alat mengukur dan memantau perubahan
penutupan lahan yang efektif untuk data
spasial yang luas dan data temporal yang
panjang serta dapat digunakan untuk
memodelkan prediksi perubahan di masa
depan (Chowdhury, 2006; Dewitte et al.,
2012; Gross et al., 2013; Houghton, 1994;
Lamptey et al., 2005; Singh, 1989). Lambin &
Geist, (2006) memberikan definisi mengenai
penutupan lahan sebagai fitur dari permukaan
bumi, termasuk di dalamnya adalah biota,
tanah, topografi, air permukaan, dan air
bawah tanah serta struktur buatan manusia.
Pemanfaatan teknik penginderaan jauh dan



Sistem Informasi Geografis tidak terbatas pada
penilaian terhadap kawasan-kawasan lindung
atau kawasan hutan (Chowdhury, 2006; Fraser
et al.,, 2009; Sisongkham et al., 2015; Syam
et al,, 2012; Wondie et al., 2011), tetapi juga
penilaian terhadap kawasan perairan (Doydee
& Siregar, 2006), pertanian (Widiatmaka et al.,
2014), hidrologi (Nugroho et al., 2013), dan
iklim (Hermon, 2014).

Taman Nasional Way Kambas juga tidak
lepas dari tekanan perubahan penutupan
lahan, baik di dalam kawasan maupun di
sekitar kawasan (zona penyangga). Penelitian
mengenai perubahan penutupan lahan
di Taman Nansional Way Kambas pernah
dilakukan oleh Maullana dan Darmawan
(2014) tetapi terbatas hanya pada perubahan
penutupan lahan di dalam kawasan. Penelitian
mengenai perubahan penutupan lahan di
dalam dan di sekitar kawasan konservasi
pernah dilakukan oleh Bailey et al. (2015) di
Mapataland-Pondoland-Albany  Biodiversity
Hotspot. Pemantauan  tekanan  yang
ditunjukkan dengan perubahan penutupan
lahan di sekitar kawasan konservasi
menggunakan teknik penginderaan jauh
dan sistem informasi geografi belum pernah
dilakukan baik di Taman Nasional Way Kambas
maupun di kawasan konservasi lainnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perubahan penutupan lahan untuk tahun
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1990, 2000 dan 2010 di kawasan penyangga
taman nasional dan di dalam kawasan Taman
Nasional Way Kambas.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
mengadopsi  penelitian  yang dilakukan
olehKusena (2009) dengan modifikasi pada
klasifikasi citra satelit. Klasifikasi citra satelit
yang dilakukan pada penelitian ini adalah
berdasarkan Standar Nasional Indonesia
(SNI) 7645:2010 tentang Klasifikasi Penutup
Lahan (Badan Standardisasi Nasional, 2010).

A. Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di kawasan
Taman Nasional Way Kambas dan
kawasanpenyangga Taman Nasional Way
Kambas. Untuk kepentingan analisis spasial,
kawasan penyangga ditentukan sejauh 10 km
dari batas kawasan.

B. Bahan dan Alat Penelitian

Data penginderaan jauh yang digunakan
dalam penelitian iniadalah Landsat4 TM liputan
Januari 1990, Landsat 7 (ETM) Maret 2000,Mei
2010, dan Landsat 8 OLI/TIRS Mei 2013.

C. Tahapan Pelaksanaan/Rancangan
Penelitian

Analisa spasial dilakukan mengikuti bagan
alir dalam Gambar 1.

| Koreksi Geometrik |

Informasi Spektral |

seresennr e ———— denened] Klasifikasi Citra Satelit |

Contoh Pewakil

Lapangan

| Peta Tutupan Lahan I

Pengambilan Contoh di

Lapangan

{ Ketepatan Rendah  |gs+»+-

Pendugaan Ketepatan
Akurasi

< Contoh Acuan

[ Pendugaan diterima |

| Peta Hasil Klasifikasi |

Gambar 1. Bagan alir analisis spasial perubahan penutupan lahan di Taman Nasional Way

Kambas, Lampung

Figure 1. Flowchart of spatial analysis land cover changed in the Way Kambas National

Park, Lampung



D. Analisis Data
Perubahan penutupan lahan diperoleh

dari analisis penginderaan jauh multi-
temporal kawasan Taman Nasional Way
Kambas, Lampung, Indonesia. Data citra

satelit melalui koreksi citra menghasilkan
klasifikasi citra satelit tutupan lahan. Koreksi
citra dilakukan melalui tiga koreksi yaitu
koreksi geometrik, koreksi atmosferik, dan
koreksi radiometrik. Klasifikasi citra dilakukan
secara unsupervised dengan dasar klasifikasi
lahan milik Kementrian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan.Klasifikasi dilakukan dengan
melakukan band combination pada landsat 4
dan landsat 7 (band 3, 2, 1) dan landsat 8
(band 4, 3, 2). Dari kombinasi band tersebut
dihasilkan perbedaan warna berbasis pixel
yang dapat dikelompokkan dengan cara
on screen digitizing. Klasifikasi on screen
digitizing tersebut dilakukan dengan panduan
penutupan lahan tahun 2010 dari webgis
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Nilai validasi interpretasi citra
menggunakan nilai koefisien Cohen’s Kappa
(K). Secara umum nilai Kappa dapat digunakan
untuk  mengukur tingkat kesepakatan
dari dua penilai dalam mengklasifikasikan
obyek kedalam kelompok dan mengukur
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kesepakatan alternatif metode baru dengan
metode yang sudah ada. Nilai Kappa (K)
didapat dari penilaian kuantitas dari dua peta
yang diamati yaitu peta yang dianalisis dan
peta yang digunakan sebagai acuan (Stehman,
1996). Nilai Kappa (K) diperoleh dari analisis
berdasarkan matriks kesalahan yang dihitung
dengan perangkat lunak Erdas Imagine.

Rumus dari Koefisien Cohen’s Kappa
adalah (Stehman, 1996):

o =3
K=

i=1 " i i=1 i+ 41

1-3! n.n

i=1""ie 4

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis  penutupan lahan  penting
dilakukan  oleh  manajemen  kawasan
konservasi agar dapat memantau tekanan
yang akan didapat oleh kawasan. Nilai Kappa
yang diperoleh dalam analisis untuk Landsat
4 sebesar 0,872; Landsat 7 sebesar 0,895;
dan Landsat 8 sebesar 0,856. Nilai Kappa
yang didapat menunjukkan bahwa akurasi
interpretasi citra cukup untuk dilakukan
analisis perubahan penutupan lahan. Peta
perubahan penggunaan lahan di tahun 1990,
2000, dan 2010 dapat dilihat pada Gambar 2.

Berdasarkan peta penutupan lahan di

Gambar 2. Peta perubahan penutupan lahan Taman Nasional Way Kambas dan Kawasan
Penyangga tahun 1990, 2000, 2010

Figure 2. Map of land used and land cover changed in the buffer zone and within the Way
Kambas National Park, year 1990, 2000, 2010



daerah penyangga dan di dalam kawasan
Taman Nasional Way Kambas, dapat diperoleh
kelas-kelas penggunaan lahan yang berubah
fungsi. Kelas-kelas penggunaan lahan
menggunakan Standard Nasional Indonesia
(SNI) 7645:2010 tentang Klasifikasi Penutup
Lahan. Identifikasi pada peta menghasilkan 17
kelas penggunaan lahan.

Kelas dan luas perubahan penutupan
lahan di kawasan penyangga dan di dalam
menggunakan Standard Nasional Indonesia
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(SxNI) 7645:2010 tentang Klasifikasi Penutup
Lahan. Identifikasi pada peta menghasilkan 17
kelas penggunaan lahan.

Kelas dan luas perubahan penutupan lahan
di kawasan penyangga dan di dalam kawasan
Taman Nasional Way Kambas ditunjukkan
dalam Tabel 1. Dalam peta dapat dilihat
bahwa selama 10 tahun terjadi penurunan
hutan primer sebesar 51,3% atau 2,6% per
tahun. Pemukiman menunjukkan peningkatan
sebesar 30,4% atau 1,5% per tahun. Sawah

Tabel 1. Ringkasan perubahan penutupan lahan di kawasan penyangga dan Kawasan Nasional Way
Kambas antara tahun 1990 sampai dengan 2010

Table 1. Summary ofland coverchange at buffer zone and within Way Kambas National Park between

year 1990 through 2010
Luas Total (HA) Perubahan Persentase  Rerata perubahan
1990 2010 (HA) Perubahan Per tahun

AA 16,206.77 10,679.68 -5,527.09 -34.10 -1.71
BA 2,074.81 2,079.16 4.35 0.21 0.01
HM 2,502.69 1,634.39 -868.29 -34.69 -1.73
HP 11,557.70 5,628.45 -5,929.25 -51.30 -2.57
HR 14,232.83 16,462.50 2,229.67 15.67 0.78
HS 74,292.80 76,165.05 1,872.25 2.52 0.13
Tbk 2,609.11 3,651.32 1,042.21 39.94 2.00
KC 2,063.79 2,258.91 195.12 9.45 0.47
PR 2,574.18 2,215.15 -359.02 -13.95 -0.70
Pmkm 12,359.28 16,109.72 3,750.44 30.35 1.52
Pkbn 3,071.36 2,762.86 -308.50 -10.04 -0.50
Rw 4,037.99 3,600.08 -437.91 -10.84 -0.54
Sw 5,121.79 7,077.88 1,956.09 38.19 1.91
SI 395.63 403.74 8.11 2.05 0.10
Sps 652.00 679.89 27.89 4.28 0.21
SB 21,367.96 21,870.55 502.59 2.35 0.12
Ldng 20,533.24 22,374.58 1,841.34 8.97 0.45

AA (Alang-alang); BA (Badan Air); HM (Hutan Mangrove); HP (Hutan Primer);

HR (Hutan Rawa); HS (Hutan Sekunder); Tbk (Tambak); KC (Kebun Campur);

PR (Padang Rumput); Pmkm (Pemukiman); Pkbn (Perkebunan); Rw (Rawa); Sw (Sawah);
SI (Sawah Irigasi); Sps (Sawah Pasang Surut); SB (Semak Belukar); Ldng (Ladang)

menunjukkan peningkatan sebesar 38,2%

atau 1,9% per tahun. Distribusi terbesar kelas
penutupan lahan dapat dilihat pada Gambar 3
yaitu hutan sekunder, disusul semak belukar
dan tegalan/ladang.

Perubahan  penggunaan lahan  di
informasi penting bagi pengelolaan kawasan

sekeliling kawasan konservasi merupakan
informasi penting bagi pengelolaan kawasan
konservasi  tersebut. Adanya  aktifitas
manusia di sekitar kawasan konservasi
secara langsung atau tidak langsung dapat
mempengaruhi fungsi-fungsi ekologis dan
keutuhan kawasan konservasi tersebut

5



(Davis & Hansen, 2011; Gross et al., 2013).

Perubahan penutupan lahan di
kawasan penyangga Taman Nasional Way
Kambas ditunjukkan pada Tabel 2. Tekanan
terhadap kawasan konservasi ditunjukkan
dengan berkembangnya densitas populasi
manusia yang ditunjukkan dengan naiknya
pemukiman, serta penggunaan lahan
dalam pertanian atau perkebunan (Davis &
Hansen, 2011; Hartter & Southworth, 2009).
Hasil analisis menunjukkan bahwa pemukiman
menunjukkan perubahan positif sebesar
30,35% atau 1,52% per tahun. Sedangkan
kelas perubahan agrikultur (pertanian/
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perkebunan), walau perkebunan menunjukkan
penurunan sebesar 10,13% atau 0,51% per
tahun, sawah (sawah, sawah irigasi dan sawah
pasang surut) menunjukkan peningkatan.
Tantangan yang dihadapi pengelola dalam
menghadapi tingginya laju pertambahan
penduduk dan perkembangan pertanian/
perkebunan adalah terisolasinya kawasan
taman nasional secara ekologis. Dengan
adanya intensitas konflik manusia dan gajah
liar yang tinggi di Taman Nasional Way Kambas
(Hedges & Gunaryadi, 2009; Santiapillai &
Ramono, 1993), isolasi ekologis ini akan tidak
menguntungkan pengelola taman nasional

Tabel 2. Ringkasan perubahan penutupan lahan di kawasan penyangga Taman Nasional Way
Kambas antara tahun 1990 sampai dengan 2010

Table 2. Summary of land cover change at buffer zone Way Kambas National Park between

year 1990 through 2010

Luas Total (HA) Perubahan Persentase  Rerata Perubahan
1990 2010 (HA) Perubahan Per tahun

AA 9,020.03 3,440.82 -5,579.21 -61.85 -3.09
BA 1,812.33 1,816.05 3.72 0.21 0.01
HM 851.72 329.40 -522.32 -61.33 -3.07
HP 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
HR 6,039.34 5,190.68 -848.66 -14.05 -0.70
HS 2,483.52 1,091.06 -1,392.46 -56.07 -2.80
Tbk 2,609.11 3,651.32 1,042.21 39.94 2.00
KC 2,044.39 2,234.37 189.98 9.29 0.46
PR 45.02 0.00 -45.02 -100.00 -5.00
Pmkm 12,358.91 16,109.35 3,750.44 30.35 1.52
Pkbn 3,065.19 2,754.70 -310.49 -10.13 -0.51
Rw 410.97 410.49 -0.48 -0.12 -0.01
Sw 5,078.60 7,034.45 1,955.85 38.51 1.93
SI 138.68 162.03 23.35 16.84 0.84
Sps 44.55 72.49 27.94 62.72 3.14
SB 5,177.92 4,020.09 -1,157.83 -22.36 -1.12
Ldng 17,022.11 20,067.23 3,045.12 17.89 0.89

AA (Alang-alang); BA (Badan Air); HM (Hutan Mangrove); HP (Hutan Primer);

HR (Hutan Rawa); HS (Hutan Sekunder); Tbk (Tambak); KC (Kebun Campur);

PR (Padang Rumput); Pmkm (Pemukiman); Pkbn (Perkebunan); Rw (Rawa); Sw (Sawah);
SI (Sawah Irigasi); Sps (Sawah Pasang Surut); SB (Semak Belukar); Ldng (Ladang)

karena tidakmemungkinkan pembuatan koridor
bagi gajah liar untuk bergerak. Makin tingginya
laju pertambahan penduduk diikuti dengan

bertambahnya  pemukiman dan  juga
areal perkebunan/pertanian, maka
konflik antara manusia dan gajah
liar akan semakin meningkat tinggi.



Informasi mengenai perubahan penutupan
lahan di dalam kawasan Taman Nasional Way
Kambas ditunjukkan pada Tabel 3. Penurunan
penutupan lahan hutan primer sebesar 51,3%
atau 2,6% per tahun merupakan hal yang
harus diperhatikan oleh pengelola. Di lain
pihak, kelas penutupan lahan hutan rawa
dan hutan sekunder mengalami peningkatan
luas. Kebakaran yang setiap tahun terjadi di
Taman Nasional Way Kambas (Amalina et al.,
2016) kemungkinan besar menjadi penyebab
penurunan penutupan lahan hutan primer
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selain karena pembalakan liar. Pengelola taman
nasional perlu mengembangkan strategi agar
hutan primer tidak terus turun dan menjaga
hutan dari kebakaran dan pembalakan liar.
Berdasarkan kelas penutupan
lahan, distribusi penutupan lahan tiap
tahun dapat dilihat pada Gambar 3.
Hasil penelitian Maullana & Darmawan
(2014) di Taman Nasional Way Kambas
mendapatkan hasil 9 kelas penutupan lahan,
sedangkan dalam penelitian ini didapatkan
17 kelas penutupan lahan. Perbedaan ini

Tabel 3. Ringkasan perubahan penutupan lahan di kawasan Taman Nasional Way Kambas
antara tahun 1990 sampai dengan 2010

Table 3. Summary of land cover change within the Way Kambas National Park between year

1990 through 2010
Luas Total Luas Total (HA) perubahan Persentase Rerata Perubahan
1990 2010 (HA) Perubahan Per tahun
AA 7,186.74 7,238.86 52.12 0.73 0.04
BA 262.48 263.11 0.63 0.24 0.01
HM 1,650.97 1,304.99 -345.98 -20.96 -1.05
HP 11,557.70 5,628.45  -5,929.25 -51.30 -2.57
HR 8,193.49 11,271.82 3,078.33 37.57 1.88
HS 71,809.28  77,256.11 5,446.83 7.59 0.38
KC 19.39 24.54 5.15 26.56 1.33
PR 2,529.15 2,215.15 -314.00 -12.42 -0.62
Pmkm 0.37 0.37 0.00 0.00 0.00
Pkbn 6.17 8.16 1.99 32.25 1.61
Rw 3,627.01 3,189.59 -437.42 -12.06 -0.60
Sw 43.19 43.43 0.24 0.56 0.03
SI 256.95 241.71 -15.24 -5.93 -0.30
Sps 607.44 607.40 -0.04 -0.01 0.00
SB 16,190.04 17,850.45 1,660.41 10.26 0.51
Ldng 3,511.13 2,307.35 -1,203.78 -34.28 -1.71

AA (Alang-alang); BA (Badan Air); HM (Hutan Mangrove); HP (Hutan Primer);
HR (Hutan Rawa); HS (Hutan Sekunder); Tbk (Tambak); KC (Kebun Campur);

PR (Padang Rumput); Pmkm (Pemukiman); Pkbn (Perkebunan); Rw (Rawa); Sw (Sawah);
SI (Sawah Irigasi); Sps (Sawah Pasang Surut); SB (Semak Belukar); Ldng (Ladang)

disebabkan karena dalam penelitian ini
juga membahas area di sekitar kawasan/
zona penyangga taman nasional sehingga
memberikan hasil kelas penutupan lahan yang
lebih banyak. Selain itu, perbedaan metode
dan sumber citra landsat dapat memberikan

hasil yang berbeda (Gong & Howarth, 1990;
Mahmon et al., 2015). Selain perbedaan jumlah
kelas penutupan lahan tersebut, hasil yang
didapat oleh Maullana & Darmawan (2014)
mendukung penelitian ini bahwa di dalam
kawasan taman nasional terjadi perubahan



penurunan penutupan lahan hutan.

Perubahan  penutupan Ilahan pada
daerah penyangga dan juga di dalam
kawasan Taman Nasional Way Kambas

perlu untuk selalu dipantau agar lingkungan
dapat selalu lestari melalui strategi yang
dijalankan oleh pengelola taman nasional.
Agar pengelola dapat merumuskan strategi
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dengan tepat, perlu diketahui penyebab
dari perubahan penutupan lahan tersebut.
Beberapa penyebab yang perlu diperhatikan
dan dipantau oleh pengelola adalah faktor
kebijakan seperti kebijakan tata ruang dan
pengembangan wilayah (Messina et al., 2006;
Redo et al., 2012), faktor-faktor sosio-ekonomi
seperti pendapatan masyarakat, kepemilikan
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Gambar 3. Distribusi kelas penutupan lahan di daerah penyangga
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Figure 3. Distribution of land cover classes in the buffer zone and within the Way Kambas
National Park in year 1990, 2000 and 2010

lahan, tekanan jumlah penduduk, eksesibilitas,
dan keberadaan padang gembalaan (Bailey
et al,, 2015; Figueroa et al., 2009; Matusch,
2014; Putiksari et al., 2014; Wassenaar et al.,
2007) serta faktor biofisik seperti iklim lokal,
cuaca, air, dan kebakaran (Achmad et al., 2016;
Chowdhury, 2006; Sreenivasulu et al., 2014).

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pemanfaatan data penginderaan
jauh dan Sistem Informasi Geografis
merupakan alat yang sangat efektif dan
efisien untuk memantau kawasan konservasi
terutama dalam hal perubahan penutupan
lahan.  Perubahan-perubahan  penutupan
lahan baik di dalam dan terutama pada
kawasan penyangganya juga terjadi di
Taman Nasional Way Kambas, dimana dari

hasil analisis didapatkan 17 kelas penutupan
lahan di dalam dan di sekitar taman nasional/
kawasan penyangga Taman Nasional Way
Kambas. Perubahan terbesar pada kawasan
penyangga adalah terjadinya kenaikan kelas
sawah (sawah, sawah irigasi, dan sawah
pasang surut) dan pemukiman. Perubahan
penutupan lahan di dalam kawasan taman
nasional terbesar ada pada penurunan
penutupan lahan hutan primer dan naiknya
penutupan hutan rawa dan hutan sekunder.
Di masa yang akan datang perlu dilakukan
pemantauan  secara  berkesinambungan
sehingga akan membantu pengelola dalam
menentukan strategi pengelolaan kawasan.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan
memodelkan hubungan antara perubahan
penutupan lahan dan masalah-masalah
konservasi seperti konflik antara manusia dan



satwa liar, perburuan liar, dan pembalakan
yang terjadi di taman nasional secara umum,
khususnya di Taman Nasional Way Kambas
serta faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya perubahan penutupan lahan. Model
ini akan dapat menghubungkan lebih banyak
data kompleks seperti data sosial, ekonomi,
dan kebijakan selain data ekologi. Model
ini juga dapat memberikan rekomendasi
pengelolaan yang lebih  komprehensif.
Pengelola akan dapat memprioritaskan
strategi, pemantauan, dan penelitian yang
lebih tepat untuk menurunkan dan mencegah
konflik konservasi lebih lanjut dan dampak

negatif = perubahan  penutupan lahan.
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